NILAI PROFETIK DALAM MEDIA MASSA
(Analisis Isi Opini Harian Republika Periode Ramadhan 1434 H)

SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh

Gelar Sarjana Strata Satu Ilmu Komunikasi

Disusun Oleh:
IRMA SURYANI
10730081

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2014



ii



iii



iv



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya ini dipersembahkan untuk :

Keluarga Besar & Almamaterku Tercinta
Program Studi [Imu Komunikasi
Fakultas [Imu Sosial dan Humaniora

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

(karena mereka adalah kenangan untukku terus meraih mimpi)



HALAMAN MOTTO

~Aku percaya pada hukum karma, karena siapa yang menanam, dialah
yang akan memetiknya~

WE ARE ONE~

vi



KATA PENGANTAR

Puji syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya berupa keimanan, kekuatan, kesabaran,
kelancaran serta keselamatan sehingga sripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat
serta salam selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW
beserta keluarga dan para pengikutnya.

Skripsi ini tersusun sebagai salah satu langkah dalam menyelesaikan studi
jenjang Strata Satu yang ada dalam prodi Ilmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga.
Skripsi merupakan salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu [lmu Komunikasi.

Selama menyusun penelitian ini telah banyak mendapat bimbingan dan
bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini peneliti bermaksud
menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof.Dr Dudung Addurahman, M.Hum selaku Dekan Fakultas [Imu

Sosial dan Humaniora.

2. Bapak Drs. H. Bono Setyo, M.Si selaku Kaprodi Ilmu Komunikasi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. Iswandi Syahputra, M.Si, yang telah memberikan sebagian
waktu dan ilmu yang bermanfaat untuk membimbing peneliti,
4. Ibu Fatma Dian Pratiwi, S.Sos., M.Si dan Ibu Rika Lusri Virga, S.IP.,

MA., yang telah memberikan saran dan masukan berharganya,

vii



10.

11.

Nenek dan kakek (St2HEHHX| & & HL]) peneliti yang telah memberikan

spirit tak terhingga semenjak terlahir 22 tahun yang lalu, “karena
merekalah alasan untukku tetap menunggu pagi”.

Ayah (Beja Wijaya), Ibu (Sukasih), Adik (Nanang Riyadi), dan keluarga
yang selalu mendukung peneliti dan memberikan semangat yang tak

temilai, “karena merekalah motivasi untukku terus menatap mentari”

Aegy, my black pearl, (O§7|, X7} E2F BCHL]) terimakasih atas

dukungan tak ternilai yang tak bisa peneliti balas dengan apapun , “karena
ialah semangat untukku tetap menjalani hari”
Almarhum Budi Khaerul Umam, untaian doa dan terimakasih tak pernah

putus atas kesetiaannya selama 3 tahun lebih, menjadi sahabat terdekat

peneliti, berbagi segala cerita, tawa, dan duka bersama, (L1F 21 A|E),

Di Yanti dan Mas Joko Setiawan, dua orang yang sudah peneliti anggap

sebagai saudara, terimakasih atas kesedian untuk berproses bersama untuk

makin mengerti makna hidup, (‘FAFZBHCH,

Keluarga dan staff ICRS (Indonesian Concorsium for Religious Studies)
UGM yang telah memberikan pengalaman berharga selama peneliti
bergabung disana,

Keluarga KKN 80 GK 44, Karanggunung, Anis, Mega, Teteh Zayyin,
Simbok Riesta, Reza, Mas Arif, Mas Inus, Ekhsan, Ayik, Panji, Fajar, dan
keluarga bapak Dukuh serta masyarakat Karanggungung, terimakasih atas

kenangan indah yang telah terlalui,

viii



12. Teman-teman Ilmu Komunikasi angkatan 2010 (Eti, Resti, David, Handa,
Dila, Fahmi, Ryan, Johan, Desi, Devi, Dani, Sari, dkk), terimakasih atas
segala informasi dan bantuan yang telah diberikan,

13. Keluarga besar SPA ‘SEGORO’ , Bapak Andi Darmawan, Mas David,
Mas Galang, Mbak Lian, Mbak Nina, Mbak Soim, Vitri, Amel, Defi, Lona,
Mulad, Puput, dan seluruh santri,

14. Keluarga besar HMI Komisariat Fishum (Tika, Vikran, Chus, Fajri,
Galang, Fandi, Fuan, Atik, Cahya Ijo, dan lain — lain),

15. Tim Akademia Joglosemar , terimakasih atas kekompakkannya menjaga
nama baik Prodi Ilmu Komunikasi UIN Suka,

16. Teman — teman penghuni Kost Ungu, Perum AD. Gedongkuning No. 872
(Mama Viola, Kak Deby, Mbak Septi, Kak Widya, Kak Lisa, Kak Ida,
Vitri, Rani, In Rohi, Hime, Yuni, Feri, Dita, Nurul, Yulia), terimakasih

atas kebersamaannya selama ini,

17. EXO (HA) , terimakasih karena mereka telah ikut menemani selama

pembuatan karya ini, sebagai suplemen semangat dan menjadi penghibur
peneliti saat galau,

18. Serta kakak dan adik tingkat serta seluruh pihak yang tidak dapat peneliti
sebutkan satu-satu, peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar —
besarnya,

Demikian kata pengantar dari peneliti. Akhirnya peneliti berharap semoga
proposal skripsi ini mendapat banyak masukan dari berbagai pihak demi
perbaikan dan kelancaran penelitian kedepannya.

Yogyakarta, 25 Juni 2014

Irma Suryani

NIM. 10730081

ix



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o i
SURAT PERNYATAAN ..o I
HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING ........ccccooeiiiiiiiiice ii
HALAMAN PENGESAHAN ..ot v
HALAMAN PERSEMBAHAN ......cccooiiii v
HALAMAN MOTTO ..o Vi
KATA PENGANTAR ..o vii
DAFTAR ISH..oo e X
DAFTAR TABEL ...t Xii
DAFTAR BAGAN. ..ot Xiii
DAFTAR GRAFIK ..o Xiv
ABSTRACT e XV

BAB I: PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah............ccccceovuieeiiiiniiiiiecce e 1
B. Rumusan Masalah..........ccoccooiiiiiiiiiieeen 5
C. Tujuan Penelitian .........cccoeveiriiiiiiiiniiiiiieeececce e 5
D. Hipotesis Penelitian ...........ccoceeveriiniiiinieniiiiiccceeeceeeeeee 5
E. Manfaat Penelitian .........c...coooiiiiiiiiiiiinieeeen 6
F. Tinjauan Pustaka..........cccccveeiiieiiiiiieceece e 6
G. Landasan Teori

1. Imu Sosial Profetik ........ccccoeieveriiniiniiinieeeececee 10
H. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian.........ccccooiiiiiiiiiiiiiieee e, 14

2. Metode Pengumpulan Data ..........ccooceeeiieiiieniiiiieieceeeeee, 15



3.

a. Jenis Data.......cccooviiiiiiiii
b. Teknik Pengumpulan Data............ccceoveeviienieiiiiniieiieieees
c. Unit Analisis dan Kategorisasi........cccceeeveeerieeerieeeciee e,
d. Definisi Operasional ...........cccceeevviiriiiieniiieeeiie e

Metode ANAlISIS Data. ... .o eeeeeeeens

I.  Kerangka Pemikiran Penelitian............cccccovviiniiiniiiiiiniiiiieeceee,
BAB II: GAMBARAN UMUM HARIAN REPUBLIKA
A. Sejarah dan Perkembangannya ............ccccoeviiiniiiinciiiecie e,

Komposisi Organisasi Harian Republika...........cccccoovvinviiiniiinniennnne,

B
C. Alur Produksi Berita Harian Republika...........cccccooeviiiniiniieniicieee.
D

Susunan Redaksi dan Manajemen Harian Republika..........................

BAB I11: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. ReliabilitaS ANLAr COUCF ....oeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e
B, ANALISIS DAt ea e

1.

A o

Frekuensi Unit Analisis 1 (Nilai atau Pesan yang Sesuai dengan

Al-Quran dan Hadist .........c.ccoeeviieniiiiiieiieciececeeeeeee e
Freuensi Unit Analisis 2 (Peneliti Opini)........ccccceevevveerciveenieennnnen.
Frekuensi Unit Analisis 3 (Tema Opini)......cccccceeveiieiienieeiieennnne.
Frekuensi Unit Analisis 4 (Teknik Pemilihan Kata/Diksi)............
Frekuensi Unit Analisis 5 (Gambaran Isi Opini) ........ccceeevuveenneen.
Frekuensi Unit Analisis 6 (Target Opini) ........cccceevevveerieeenieennneen.
Frekuensi Unit Analisis 7 (Pemilihan Judul Opini).......................

C. Pengujian HIipOtesis .......cooiiriiiiieriiiiienieeecnicceceeee e

BAB IV: PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA .ot
LAMPIRAN

Xi

15
16
16
21
27
29

30
32
39
41

46
51

51
59
65
71
77
81
84
86

87
&9

91



Tabel 1:
Tabel 2:

Tabel 3:
Tabel 4:
Tabel 5:
Tabel 6:
Tabel 7:
Tabel 8:

DAFTAR TABEL

Tabel unit analisis dan kategorisasi analisis isi.......

Tabel Frekuensi Unit Analisis 1 (Nilai / Pesan yang Sesuai

dengan Al-Quran dan Hadist) .........cccceevverivrenennen.
Tabel Frekuensi Unit Analisis 2 (Peneliti Opini) ...
Tabel Frekuensi Unit Analisis 2 (Peneliti Opini) ...
Tabel Frekuensi Unit Analisis 4 (Teknik Pemilihan Kata / Diksi)

Tabel Frekuensi Unit Analisis 5 (Gambaran Isi Opini)................

Tabel Frekuensi Unit Analisis 6 (Target Opini).....

Frekuensi Unit Analisis 7 (Pemilihan Judul Opini)

Xii

20

52
59
65

77
81
84



DAFTAR BAGAN

Bagan 1: Kerangka Pemikiran Penelitian .........................

Bagan 2 : Diagram alur produksi berita harian Republika

xiii



QGrafik 1:
QGrafik 2:
Grafik 3:

Grafik 4:
Grafik 5:
Grafik 6:
Grafik 7:
Grafik 8:
Grafik 9:

DAFTAR GRAFIK

Grafik profil pembaca harian Republika..................

Grafik Time Spent Reading Pembaca harian Republika..............

Grafik Frekuensi Nilai / Pesan yang Sesuai dengan
Al-Quran dan Hadist ...........ccoeeeeiiiiiiieiiiicciecee.
Grafik Frekuensi Unit Analisis 2 (Peneliti Opini)...
Grafik Frekuensi Unit Analisis 3 (Tema Opini)......

Grafik Frekuensi Unit Analisis 4 (Teknik Pemilihan Kata/ Diksi)

Grafik Frekuensi Unit Analisis 5 (Gambaran Isi Opini) .............

Grafik Frekuensi Unit Analisis 6 (Target Opini) ....
Frekuensi Unit Analisis 7 (Pemilihan Judul Opini)

Xiv

43
44

53
61
67

78
83
84



ABSTRACT

Republika is one of the Islamic newspaper in Indonesia which have
Islamic value more than any newspapers. Most of Islamic newspaper have aim to
give voice to Muslim and their views especially in Ramadhan 1434 H (8 July — 7
August 2013). One of the column inside there called , opinion column’ is one of
the way to spread out the idea from society. This phenomenon is linear with the
objectification of Prophetic Social Science (llmu Sosial Profetik) who said that
the Holy Book (wahyu Tuhan) must be integrated with human sciences and arts.

This research is titled “Nilai Profetik dalam Media Massa (Analisis Isi
Opini Harian Republika Periode Ramadhan 1434 H) and using quantitative
content analysis method. The data was taken with documentation of 48 opinion
articles from Republika newspaper during Ramadhan 1434 H and others
significant documents. The analysis unit was breakdown from three elements of
,,Imu Sosial Profetik’; humanitation (,,tile selection’, , didion’); liberation (,,tlhe
opinion author’, , opinion content’, , opinion theme’, , opinbn target’); and
transendention (value or message which linier with Al-Quran and Hadist).

The result is Republika have prophetic value in 48 opinion articles
during Ramadhan 1434 H. All of analysis units are reliable with most minor
reability number is 0,79167. The chi quadrat calculation have number 0,14286,
so the H; hipotesis accepted. All of the unit analysis have 70 % (0,7) frequention
of prophetic value except the analysis unit of transendention (value or message
which linier with Al-Quran and Hadist) which got number 49 % for prophetic
value. In fact, because the number less than 70 % so this one was not linear
appopriate the limit, although there was another propethic value inside. In
addition, Republika should improve their selection about the issued opinion which
have more Islamic value and also avoid with arabic phrases which can confuse
the readers who do not know arabic well. Its better to use universal phrases and
be more easily understood by the common readers.

Keywords : prophetic, ramadhan, republika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Industri media saat ini, tak terkecuali surat kabar mulai membuka
peluang dalam kebebasan berpendapat dengan menyediakan ruang opini bagi
masyarakat luas. Ruang opini tersebut disediakan untuk kepentingan publik.
Sehingga teks ulasan-ulasan di dalamnya akan bersinggungan dan
berkepentingan untuk menjawab permasalahan masyarakat luas. Konsep
tersebut selaras dengan pandangan kaum mayoritarian dalam kajian media
kritis yang menyamakan kepentingan publik dengan memenuhi keinginan
publik dan menyenangkan mayoritas konsumen media (McQuail dalam
Syahputra, 2007:87). Sehingga, media surat kabar memberikan ruang
partisipasi publik melalui kolom opini dan siapapun boleh mengisi kolom
tersebut sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Salah satu media yang menampung tulisan opini masyarakat tersebut
adalah harian Republika. Surat kabar Republika dikenal luas sebagai surat
kabar yang bernuansa Islam. Keberadaannya mengimbangi kharisma harian
Kompas dan koran Tempo yang populer sebagai koran nasional. Sebagai
surat kabar yang berideologi Islam, wajar jika harian Republika memuat
tulisan—tulisan yang berkaitan dengan wahyu Tuhan. Praktik relasi antara
media dan agama, layaknya relasi Islam dengan harian Republika tersebut,

seperti apa yang diungkapkan Hoover (dalam Syahputra, 2007:83)



merupakan pola relasi yang berbentuk ritual. Bila media dengan ritual
keagamaan saling berelasi, hal tersebut merupakan bagian dari media
consumption yang terjadi dalam konteks yang didefinisikan secara sosial dan
kultural. Sehingga, wajar jika sebagian isi dari teks yang disajikan harian
Republika adalah bagian dari konsumsi media terhadap topik ritual
keagamaan berdasar lingkungan sosiokultural di mana harian Republika
berada.

Memasuki bulan Ramadhan 1434 H lalu, atau tepatnya pada edisi 8
Juli sampai dengan 8 Agustus 2013, merupakan momentum yang tepat bagi
industri media, tak terkecuali surat kabar harian Republika untuk menyajikan
informasi yang erat kaitannya dengan ritual ibadah di bulan Ramadhan.
Berbagai kolom khusus bernuansa agama Islam disuguhkan menjelang, saat,
dan pasca Ramadhan. Misalkan saja kolom ‘Hikmah’, ‘Dialog Jum’at’, dan
‘Manajemen Qalbu’. Peneliti berpendapat, melalui penampilan kolom
tersebut menunjukkan jika harian Republika sebagai surat kabar yang
mengakomodasi nilai-nilai Islam dengan menyajikan informasi-informasi
yang berhubungan dengan agama Islam.

Adanya kenyataan yang demikian, tidak menutup kemungkinan bagi
harian Republika untuk kemudian juga mengisi kolom opininya dengan
topik-topik keagamaan khususnya Islam. Relasi dari harian Republika dengan
Islam membuat artikel-artikel yang dimuat dalam kolom opini harian
Republika lebih memprioritaskan kepentingan publik yang butuh terhadap

ajaran-ajaran agama Islam. Ajaran yang dibawa Rasulullah S4 mengandung



nilai-nilai universal yang bermanfaat bagi seluruh umat manusia dan seluruh
alam (ramatanlil’alamin). Nilai tersebut dituangkan dalam teks opini yang
merupakan obyektifikasi dari nilai-nilai profetik. Fakta ini secara tidak
langsung memberikan klaim jika harian Republika telah mengakomodasi
peran dari Ilmu Sosial Profetik (ISP). Paradigma ISP ini dipahami sebagai
wujud ilmu yang integralistik karena menyatukan wahyu Tuhan dan akal
pikiran manusia (Kuntowijoyo dalam Syahputra, 2007:130). Sehingga, pada
konteks ini, bentuk integralistik tersebut dapat dilihat dari surat kabar harian
Republika sebagai hasil karya akal pikir manusia yang diintegrasikan dengan
wahyu Tuhan yang tersirat dalam nilai yang terobyektifikasi melalui teks
yang dimuatnya.

Kemudian Kuntowijoyo (2006:99) juga melanjutkan pemaparannya
bahwa nilai profetik yang dipahami sebagai sunnah Nabi, tidak terlepas dari
unsur—unsur Ilmu Sosial Profetik yang terdiri dari tiga pilar, yakni humanisasi
(amar ma’ruf), liberasi (nahi munkar), dan transendensi (tu’minunabillah).
Tujuan dari humanisasi adalah memanusiakan manusia setelah mengalami
dehumanisasi. Sementara liberasi adalah membebaskan manusia dari
kemiskinan struktura, keangkuhan teknologi, dan pemerasan. Serta tujuan
dari transendensi untuk membersihkan diri dengan mengingat kembali
dimensi transendental yang telah menjadi fitrah manusia.

Dalam konteks komunikasi yang erat kaitannya dengan media
massa, ketiga pilar Ilmu Sosial Profetik tersebut ditempatkan oleh harian

Republika melalui teks opini, bahkan dapat dikatakan juga sebagai media



dakwah terhadap nilai-nilai Islam. Jika nilai-nilai Islam dituangkan dalam
bentuk teks, maka seperti yang disebutkan Syahputra (2007:138), nilai
tersebut tidak akan pernah berubah kendati situasi sosial yang melingkupinya
terus berubah, karena pada dasarnya prinsip komunikasi adalah tidak bebas
nilai. Sebagai contoh misalnya, jika pada suatu teks opini terdapat nilai
tauhid, tentu saja nilai tauhid tidak akan berubah walaupun situasi sosial dari
pembaca yang melingkupinya beragam, berbeda, bahkan berubah-ubah.

Dengan demikian, teks opini dengan mengakomodasi tiga pilar
profetik juga dapat dijadikan sebuah strategi agar ajaran agama Islam tidak
disalahpersepsikan oleh publik sebagai ajaran kaku yang eksklusif. Artinya,
nilai profetik di sini tidak sekadar tempel ayat dan atau menggunakan
kosakata bahasa Arab yang terkesan eksklusif. Dalam penulisan jurnalistik,
nilai profetik bisa diterapkan melalui penggunaan kosakata umum yang
mengandung nilai religi. Penggunaan kosakata umum inilah yang akan
menjadikan sebuah opini bersifat universal dan bisa diterima oleh pihak
diluar Islam (Kristen, Khatolik, Hindu, Budha, Aliran Kepercayaan).

Secara teknis, dalam satu hari, harian Republika ini menampilkan 2
(dua) teks opini yang biasanya terletak pada halaman 7 (tujuh). Teks opini di
harian Republika diterbitkan setiap hari kecuali pada hari Ahad. Pada bulan
Ramadhan 1434 H lalu, harian Republika menerbitkan sebanyak 48 buah
opini selama satu bulan pada periode tersebut. Oleh karena itu penelitian ini
akan menganalisi lebih dalam mengenai nilai-nilai profetik yang terdapat di

dalam isi teks opini harian Republika selama bulan Ramadhan 2013 H.



Penelitian ini berjudul: Nilai Profetik dalam Media Massa (Analisis Isi

Opini Harian Republika periode bulan Ramadhan 1434 H.)

. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah yang peneliti angkat dalam penelitian ini adalah :

Apakah ada nilai profetik dalam opini harian Republika selama bulan

Ramadhan 1434 H (periode 8 Juli — 7 Agustus 2013) ?

. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui nilai profetik dalam opini harian Republika

selama bulan Ramadhan 1434 H (periode 8 Juli — 7 Agustus 2013).

. HIPOTESIS PENELITIAN
Dalam penelitian menggunakan metode analisis isi kuantitatif, selalu
dibutuhkan hipotesis penelitian yang akan dibuktikan melalui analisis data
nantinya. Hipotesis yang peneliti angkat dalam penelitian ini adalah :
Ho : tidak ada nilai profetik yang terdapat dalam opini harian
Republika periode Ramadhan 1434 H.
H; : ada nilai profetik yang terdapat dalam opini harian Republika

periode Ramadhan 1434 H.



E. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat akademis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan penelitian di bidang disiplin IImu Komunikasi
terutama pada kajian analisis teks media dengan pendekatan analisis
isi kuantitatif.

b. Memberikan kontribusi pemikiran bagi para penulis opini yang
hendak menawarkannya kepada media surat kabar cetak secara umum
dan kepada harian Republika secara khusus mengenai bagaimana
menulis artikel opini yang mengandung nilai profetik.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan

pengetahuan kepada pembaca media surat kabar agar tidak mencerna

begitu saja berita-berita yang disuguhkan oleh media massa.

F. TINJAUAN PUSTAKA
Untuk mendukung penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu akan
mengawali dengan melakukan dan tinjauan awal terhadap beberapa penelitian
terdahulu yang memiliki relevansi dengan tema yang akan diteliti. Selain itu
hal ini juga sebagai bahan perbandingan bahwa penelitian ini berbeda dengan
penelitian—penelitian sebelumnya. Kajian pustaka yang disertakan pada
bagian ini akan mengambil beberapa penelitian yang berkaitan dengan

analisis isi dan framing.



Analisis isi berbeda dengan analisis framing. Analisis isi kuantitatif
dapat didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian ilmiah yang ditujukan
untuk mengetahui gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi
(Eriyanto, 2011:15). Sedangkan konsep framing menurut Pawito (2008:186),
dapat dibedakan menjadi dua, frame media (media framing) dan frame
khalayak (audience framing). Media framing pada dasarnya adalah framing
berita yang mencerminkan produk media ketika mengidentifikasi dan
mengklarifikasi serta kemudian menyampaikan informasi kepada khalayak.
Kata framing dalam bahasa Inggris berasal dari kata dasar frame yang berarti
kerangka atau bingkai. Gagasan tentang framing pertama kali dicetuskan oleh
Beterson pada tahun 1955. Beterson memaknai frame sebagai struktur
konseptual yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan wacana
serta menyediakan kategori-kategori standar untuk mengapresiasi relalitas
(Sudibyo, 2001:224).

Penelitian pertama yang pernah dilakukan yaitu karya Ummu Jazilah,
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga yang
berjudul ‘Klasifikasi Wacana Penyiaran Islam Rubrik Serambi Tabloid
Nurani Periode 2003/2004 (Analisis Isi)’. Pada penelitian yang berbentuk
skripsi tersebut, fokus kajiannya ialah mengungkapkan dan mendeskripsikan
klasifikasi wacana penyiaran Islam dan mengungkapkan isi rubrik ‘Serambi’
Tabloid Nurani periode 2003/3004. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
klasifikasi wacana penyiaran Islam dalam rubrik ‘Serambi’ Tabloid Nurani

terdiri dari wacana keislaman (agidah), wacana budi pekerti (akhlak), wacana



keislaman (syariah) dan wacana muamalah. Tabloid Nurani dalam
menyajikan dan menampilkan berita tentang wacana penyiaran Islam
mempunyai peran dalam menjaga gawang akhlak dan moral masyarakat.
Sedangkan secara kuantitatif, penyiaran Islam dalam tabloid Nurani banyak
pada wacana Keislaman (syariah) karena dalam kurun waktu 1 tahun (Mei
2003—April 2004) banyak menyoroti Figh Munakahat atau persoalan rumah
tangga dikalangan artis/selebritis yang banyak mengalami proses kawin-cerai.
Persamaan dengan penelitian ini adalah metode analisis isi yang sama.
Sedangkan perbedaannya terletak pada subyek penelitian (Tabloid Nurani)
dan obyek penelitian (Rubrik ‘Serambi’).

Selanjutnya penelitian berbentuk skripsi yang berjudul ‘Tipologi
Artikel Agama Islam Dalam Kolom Opini Harian Umum Republika Edisi Mei
2002 — April 2003 (Analisis Isi)’. Skripsi tersebut merupakan hasil penelitian
Sri Sabaria, mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga pada tahun 2005. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama —
sama menggunakan obyek opini harian Republika dan metode analisis isi.
Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada landasan teori dan sampel
penelitian yang diambil. Sabaria menarik kesimpulan bahwa selama satu
tahun (Mei 2002—April 2003) terdapat 29,42 % artikel yang bernuansa Islam,
sisanya (70,27%) merupakan artikel non Islam. Sebagian besar tipe artikel
Islam yang terbit adalah bertema politik Islam dengan persentase 34,69%.
Kaitannya dengan peningkatan dakwah melalui media Harian Umum

Republika bahwa Republika sebagai koran komunitas Islam yang sasarannya



ditujukan kepada Islam moderat, meningkatkan dakwah islamiyah dengan
cara memperbanyak tulisan—tulisan ke-Islaman diantaranya ada kolom
‘Hikmah’ yang terbit tiap hari, ‘Dialog Jumat’, ‘Manajemen Qalbu Aa’ Gym’
dan tulisan—tulisan ke-Islaman di kolom—kolom termasuk penulisan—
penulisan (artikel) yang ada di kolom opini. Secara sederhana, Sri Sabaria
mengungkapkan bahwa Republika banyak memuat tulisan—tulisan dakwah
baik di kolom opini maupu di kolom—kolom atau rubrik—rubrik yang
dikhususkan bagi para Islam Moderat.

Ketiga, penelitian skripsi karya Agus Purnomo, mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga tahun 2004, dengan judul
‘Analisis Isi Pada Kolom Khotbah Jumat di Majalah Suara Muhammadiyah
(Edisi Juli 2002-Juni 2003)’. Penelitian 10 tahun yang lalu ini mengangkat
rumusan masalah yang bertujuan untuk mencari bagaimana pesan yang
dimuat teks khutbah jum’at dilihat dari jenis pesan, aktualitas, kecenderungan
isi serta komposisi pesan. Kesimpulan yang diambil adalah pesan—pesan
dakwah yang tersurat dalam teks tersebut mengandung nilai-nilai akhlak,
aqidah, syariah, bersifat aktual. Sedangkan komposisi pesan dakwah yang
bersifat kesatuan (unity) sebanyak 42,5%, pertautan (coherence) sebesar
52,5%, dan titik berat (empasy) sebanyak 2%. Persamaan penelitian ini adalah
metode analisis isi yang digunakan, dan perbedaannya terletak pada obyek
penelitian (teks khotbah Jumat Majalah Suara Muhammadiyah) dan waktu

penelitian.



G. LANDASAN TEORI
Dalam penelitian ini, teori bermanfaat untuk membuat konsep dan
unit analisis serta menganalisis dan interpretasi data. Pada kesempatan ini,
peneliti menggunakan kerangka teori yang relevan dan sesuai dengan
kebutuhan dalam penelitian ini. Kerangka berpikir dari peneliti akan
mengkorelasikan tiga teori antara lain Ilmu Sosial Profetik, teori media kritis,
dan komunikasi profetik. Berikut penjabaran dari masing-masing teori yang
akan peneliti gunakan dalam penelitian ini.
1. 1llmu Sosial Profetik (ISP)
Kata profetik berasal dari kata prophet yang artinya nabi (Michael
Philip dalam Waryani, 2013:29). Kata prophetic inilah yang kemudian
diserap dalam bahasa Indonesia menjadi profetik yang artinya kenabian.
Nilai—nilai profetik dalam penelitian ini mengambil dari gagasan
Kuntowijoyo yang disebut sebagai Ilmu Sosial Profetik. Kuntowijoyo
mengaku mendapat gagasan ini diilhami dari pemaparan Muhammad Igbal
saat berbicara tentang Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW. Rasulullah
yang telah menikmati indahnya bertemu dengan Tuhan, tidak tergoda
untuk tidak kembali ke bumi. Nabi tetgp kembali ke dunia untuk
membimbing umat manusia agar bisa bertemu Allah seperti Nabi
Muhammad (Safarudin, 2013:14).
Kuntowijoyo memaparkan bahwa ilmu sosial profetik tidak
sekadar mengubah demi perubahan, tetapi mengubah berdasarkan cita-cita

etik dan profetik tertentu (Kuntowijoyo, 2006 : 86). Dalam pengertian ini
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berarti ilmu sosial profetik secara sengaja memuat kandungan nilai dari
cita—cita perubahan yang diidamkan masyarakatnya (Safarudin, 2013:86).
Gagasan ilmu sosial profetik merupakan jalan tengah dari kegalauan
filsafat barat yang terombang-ambing dalam dua kutub idealis dan
materialis, memisahkan ilmu dari etika ketuhanan dan mencari kebenaran
dengan kekuatan nalar, akal, rasio, atau pengalaman (Syahputra, 2007 :
130). Ilmu sosial profetik hadir untuk menempatkan nalar, akal, rasio dan
pengalaman (empiri) sebagai alat untuk menafsirkan wahyu Tuhan atas
realitas. Ilmu sosial profetik akan menghadaokan Al-Quran pada realitas
sosial atau sebaliknya, wahyu akan ditempatkan sebagai sumber bagi
tetbentuknya konstruksi sosial (Syahputra, 2007 : 130). Secara nash Al-
Quran, konsep dari Ilmu Sosial Profetik dapat dicermati dalam QS. Ali

Imran ayat 110 (Al-Quran dan Tejemahannya:2000).
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Artinya:

‘Engkau adalah umat terbaik yang diturunkan di tengah

manusia untuk menegakkan kebaikan, mencegah kemunkaran

(kejahatan) dan beriman kepada Allah.’ (Qs. Ali-Imron:110)

Tiga muatan nilai inilah yang menjadi dasar dari Ilmu Sosial
Profetik yang meliputi Humanisasi (amar ma 'ruf), Liberasi (nahi munkar),

dan Transendensi (tu 'minunabillah) (Kuntowijoyo, 2006 : 99). (Syahputra,

2007 : 130) memaparkan bahwa Ilmu Profetik merupakan sebuah revolusi
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keilmuan terhadap keilmuan sekuler yang mengagungkan rasio. Revolusi
keilmuan ini sama halnya dengan revolusi keilmuan sosial marxisme yang
mengkritik keilmuan barat yang dinilai sangat kapitalis. Ilmu profetik
merupakan produk orang beriman untuk seluruh manusia, sedangkan ilmu
sekuler merupakan produk manusia untuk sebagian manusia. Dengan kata
lain, ilmu profetik akan melengkapi bahkan mengembangkan ilmu sosial
yang tengah berkembang saat ini.
a. Humanisasi
Tujuan humanisasi menurut Syahputra (2007 : 128) adalah
untuk memanusiakan manusia setelah mengalami dehumanisasi.
Masyarakat industrialis telah menjadikan manusia sebagai masyarakat
abstrak tanpa wajah kemanusiaan. Manusia dilihat secara parsial,
sehingga hakikat kemanusiaan itu sendiri hilang.
‘manusia dalam zaman industri mudah sekali terjatuh.
Kehilangan kemanusiaan. Karenanya suatu usaha untuk
mengangkat kembali martabat manusia, (emansipasi) manusia,
humanization (Fromm, 1968) sangat diperlukan. Dalam QS
At-Tin (95) : 5,6 dikatakan bahwa orang dapat terjatuh ke
tempat paling rendah. Kemudian ayat itu mengecualikan orang
— orang yang beriman dan beramal saleh. Kiranya ayat ini
merujuk pada humanisasi, yaitu iman dan amal shaleh...’
(Kuntowijoyo, 2006 : 102)
b. Liberasi
Sementara tujuan Liberasi menurut Syahputra (2007 : 128)
adalah membebaskan manusia dari kekejaman kemiskinan struktural,

keangkuhan teknologi, dan pemerasan. Liberasi berasal dari kata /iber

yang berarti bebas, tidak terikat, dan tidak tergantung. Liberasi
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menjunjung  tinggi martabat pribadi kemanusiaan, seperti
kemerdekaan dan seperangkat hak asasi manusia yang melekat.
Sasaran liberasi ada empat, yaitu sistem pengetahuan. Sistem
sosial, sistem ekonomi dan sistem politik. Liberalisasi sistem
pengetahuan ialah usaha — usaha untuk membebaskan orang dari
sistem pengetahuan materialistis, dari dominasi struktur...
(Kuntowijoyo, 2006 : 103).
Transendensi
Tujuan transendental masih menurut Syahputra (2006:129)
adalah untuk membersihkan diri dengan mengingat kembali dimensi
transendental yang telah menjadi bagian dari fitrah kemanusiaan.
Berasal dari bahasa latin transcendera yang berarti naik ke atas.
Selanjutnya, Syahputra (2006:129) mengartikan transendensi sebagai
perjalanan diatas atau diluar melewati batas sekat kemanusiaan.
Banyak yang meramalkan bahwa pada abad ke-21
spiritualisme akan berkembang. Ciri peradaban
postmodernisme adalah dedifferentitation (agama akan
menyatu kembali dengan ‘dunia’) pasti akan ditafsirkan orang
barat sebagai ‘agama’ yang lebih tinggi dari agama — agama
yang ada. Dalam filsafat sejarah barat ada ‘Teori Spiral’ yang
mengatakan bahwa sejarah itu bergerak melingkar seperti
suatu per, setiap kali selalu kembali berputar seperti yang dulu
tetapi selalu lebih tinggi dari semula. (Kuntowijoyo,
2006:105).
Gagasan ilmu profetik merupakan jalan tengah dari kegalauan
filsafat barat yang terombang-ambing dalam dua kutub idealis dan
materialis, memisahkan ilmu dari ectika ketuhanan dan mencari

kebenaran dengan kekuatan nalar, akal, rasio, atau pengalaman. Ilmu

sosial profetik hadir untuk menempatkan nalar, akal, rasio, dan
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pengalaman sebagai alat untuk menafsirkan wahyu Tuhan atas
realitas. Ilmu sosial profetik akan menghadapkan Alquran pada
realitas sosial atau sebaliknya, wahyu akan ditempatkan sebagai
sumber bagi terbentuknya konstruksi sosial.

Ilmu profetik merupakan sebuah revolusi keilmuan terhadap
keilmuan sekuler yang mengagungkan rasio. Revolusi keilmuan ini
sama halnya dengan revolusi keilmuan sosial marxisme yang
mengkritik keilmuan barat yang dinilai sangat kapitalistis. Ilmu
profetik merupakan produk manusia untuk sebagian manusia. Hal ini
bukan berarti ilmu profetik akan menggeser kedudukan ilmu sosial
yang sudah ada dan berkembang saat ini, melainkan akan melengkapi
bahkan mengembangkan ilmu sosial yang tengah berkembang saat ini.
sebab, ada perbedaan paradigma keilmuan, menyangkut cara produksi

dan tujuannya (Syahputra, 2007:150).

H. METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain analisis isi kuantitatif
(quantitative content analysis). Analisis isi kuantitatifadalah analisis yang
dipakai untuk mengukur aspek—aspek tertentu dari berita yang dilakukan
secara kuantitatif. Prosedurnya ialah dengan jalan mengukur atau
menghitung aspek dari berita itu dan menyajikannya secara kuantitatif

(Eriyanto, 2011:412). Peneliti ingin mengetahui apakah ada nilai—nilai
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profetik dalam opini yang terbit pada harian Republika periode Ramadhan
1434 H (9 Juli—7 Agustus 2013). Eriyanto (2011:412) menjelaskan bahwa
penelitian menggunakan metode ini hanya memfokuskan pada bahan yang
tersurat saja. Peneliti hanya meng-coding (memberi tanda) apa yang
dilihat.
2. Metode Pengumpulan Data
a. Jenis Data
Terdapat dua macam jenis data dalam penelitian ini yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer merupakan informasi yang
dikumpulkan peneliti langsung dari sumbernya. Sedangkan data
sekunder merupakan informasi yang telah dikumpulkan pihak lain.
Jadi peneliti tidak langsung memperoleh informasi dari sumbernya,
namun menggunakan data yang sudah tersedia (Susanto, 2006:125).
Sumber data dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Data primer
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teks opini pada harian Republika periode Ramadhan 1434 H (9
Juli-7 Agustus 2013) sebanyak 48 buah opini.
2) Datasekunder
Sumber-sumber lain yang menjadai referensi sekunder bagi
penelitian ini antara lain buku referensi, surat kabar, laporan atau
jurnal yang dinilai relevan dengan objek kajian yang akan

diangkat oleh peneliti.
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b. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik
pengumpulan data dengan metode dokumentasi. Metode ini adalah
instrumen pengumpulan data yang sering digunakan dalam berbagai
metode pengumpulan data. Tujuannya untuk mendapatkan informasi
yang mendukung analisis dan interpretasi data. Dokumentasi dapat
berupa dokumen publik maupun dokumen privat (Kriyantono,
2006:118) melalui buku-buku, makalah-makalah, dan rekaman yang
berhubungan dengan judul yang diangkat dalam penelitian
(Kriyantono, 2006:118). Peneliti akan fokus terhadap pengumpulan
dokumen untuk memperoleh data yang lengkap, akurat, objektif, dan
dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan maksud dan tujuan
penelitian.

c. Unit Analisis dan Kategorisasi

Dalam penelitian analisis isi kuantitatif, keberadaan unit
analisis dan kategorisasi memegang peran penting untuk mengetahui
kedalaman isi yang diteliti. Unit analisis didefinisikan sebagai apa
yang diobservasi, dicatat, dan dianggap sebagai data, memisahkan
menurut batas-batasnya dan mengindentifikasi untuk analisis
berikutnya (Krippendorff dalam Eriyanto, 2011:59). Secara sederhana
menurut Eriyanto (2011:59), unit analisis dapat digambarkan sebagai

bagian apa dari isi yang kita teliti dan kita pakai untuk menyimpulkan
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isi dari suatu teks. Bagian dari isi ini dapat berupa kata, kalimat, foto,
scene (potongan adegan), paragraf.

Unit analisis yang dipakai dalam penelitian ini dibuat
berdasarkan panduan dari buku Analisis Isi milik Eriyanto (2011).
Dalam penelitian ini digunakan jenis unit analisis proposisional dan
tematik. Unit proposisional adalah unit analisis yang menggunakan
pernyataan (proposisi). Peneliti menghubungkan dan mempertautkan
satu kalimat dengan kalimat lain dan menyimpulkan pernyataan
(proposisi) yang terbentuk dari rangkaian antar kalimat tersebut
(Eriyanto, 2011:80). Sedangkan unit analisis tematik adalah unit
analisis yang lebih melihat tema (topik) pembicaraan dari suatu teks.
Unit tematik secara sederhana berbicara mengenai ‘teks berbicara
tentang apa atau mengenai apa’ (Eriyanto, 2011:84).

Peneliti memilih menggunakan kedua teknik unit analisis
tersebut karena mempunyai kelebihan selain merupakan unit analisis
yang paling umum dipakai, juga keduanya mempunyai tingkat
produktivitas (analisis yang dapat menjawab tujuan dan punya potensi
menghasilkan temuan menarik) yang tinggi (Eriyanto, 2011:99).
Sedangkan kelemahannya adalah, keduanya mempunyai tingkat
reliabilitas yang rendah, yakni kemungkinan perbedaan pemahaman
antara peneliti dengan peng-coder cukup tinggi sehingga diperlukan
pembuatan unit analisis yang cermat dan terperinci. Kelemahan ini

dapat diatasi dengan pembuatan unit analisis dengan terperinci
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sehingga lembar coding yang digunakan mempunyai reliabilitas
tinggi. Untuk membuktikan reliabilitas tersebut dilakukan
menggunakan uji reliabilitas menggunakan rumus statistik.

Unit analisis dan kategorisasi diturunkan dari landasan teori
yang dipakai. Landasan teori yang mendasari pembentukan unit
analisis ini adalah Ilmu Sosial Profetik (ISP) dari Kuntowijoyo dengan
ketiga elemennya. Pertama, humanisasi sebagai konsep abstrak
dijabarkan menjadi dua buah unit analisis yakni ‘teknik pemilihan
kata / diksi’ dan ‘pemilihan judul opini’. Unit analisis ini
menunjukkan bagaimana penulis opini menghormati orang lain
(pembaca) melalui diksi yang tepat dan pemilihan judul opini yang
tidak menyinggung pembaca. Dengan diksi yang tepat, menunjukkan
bahwa penulis opini tersebut sudah berusaha menghormati pembaca.
Dengan pemilihan judul yang tepat, pembaca akan berusaha
menafsirkan isi dari tulisan tersebut bahkan sebelum membaca
keseluruhan. Kedua unit analisis isi merupakan representasi dari
elemen humanisasi dari ilmu sosial profetik.

Kedua, konsep liberasi diturunkan menjadi empat buah unit
analisis, yakni ‘penulis opini’, ‘tema opini’, ‘target opini’ dan
‘gambaran isi opini’. Keempat unit analisis tersebut ditujukan untuk
mencari indikasi tulisan yang mengandung unsur liberasi yang
mengangkat tinggi martabat kemanusiaan dengan tetap bertanggung

jawab atas apa yang telah disampaikan. Unit analisis ‘penulis opini’
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merupakan bentuk pertanggungjawaban kredibilitas penulis dalam
membuat artikelnya, apakah penulis tersebut memang mempunyai
kapabilitas didalam pembuatan opini tersebut atau tidak. Unit analisis
‘tema opini’ merupakan bentuk kebebasan mengeksplorasi ide yang
bebas agar tidak terjebak dalam kekejaman struktural yang ditentukan
media atau pasar. Penerbitan opini yang mempunyai tema beragam
akan menunjukkan bahwa media tersebut berani membuka peluang
untuk merontokkan belenggu strukturad yang hanya mengikuti
keinginan pasar. Unit analisis ‘“7arget opini’ menunjukkan kepada
siapa opini tersebut ditujukan. Dengan kata lain, opini yang berisi
gagasan, kritik dan saran tersebut apakah cenderung dibuat untuk
mengkritik masyarakat, lembaga militer, pemerintah ataukah lembaga
swasta. Makin berani ide yang diutarakan dan kritik yang ditulis,
semakin kuat pula nilai liberasi yang ada dalam opini tersebut.
Sedangkan unit analisis ‘gambaran isi opini’ lebih menunjukkan
bahwa keberanian penulis untuk mengeksplorasi ide dalam tulisan
ditunjukkan dalam gambaran secara umum secara deskriptif,
informatif, ataukah sudah sampai pada tahap solutif.

Ketiga, konsep transendensi diturunkan menjadi satu buah
unit analisis, yakni : ‘nilai atau pesan yang sesuai dengan Al-Quran
dan hadist’ sebagai representasi dari konsep transendensi. Nilai atau
pesan ini bisa ditemui baik secara tersurat maupun tersirat dalam teks

opini.  Transendensi ~ yang  merupakan  penafsiran  dari
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‘tu’minunabillah’ mendasari apakah tulisan opini tersebut mempunyai

pesan moral, etika, dan agama yang positif bagi pembaca. Berikut ini

adalah unit analisis dan kategorisasi yang peneliti susun untuk

penelitian ini :

Tabel 1:

Unit analisis dan kategorisasi analisis isi.
(Sumber : olahan peneliti)

Konsep Unit Analisis Kategorisasi
Transendensi | Nilai / Pesan yang | Sebagai pendukung fakta dan data
Sesuai dengan Al- | Sebagai hal utama yang dibahas
Quran dan Hadist Sebagai pendukung opini
Tidak ada
Liberasi Penulis Opini Ulama / Kiai / Pemuka Agama

Dosen / Lembaga Pendidikan / Peneliti/
Akademisi

Lembaga Umum Sosial (NGO, LSM)
Lembaga Umum Negara (BUMN, LBH)
Militer / Polisi

Praktisi / Profesional

Tema Opini

Pendidikan
Ekonomi
Sosial
Politik
Budaya

Agama
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Gambaran isi opini

Deskriptif
Informatif

Solutif

Target opini

Pemerintah dan BUMN
Militer / Polri
Lembaga Swasta

Masyarakat Umum

Humanisasi Pemilihan Judul Persuasif Positif
Opini Persuasif Negatif
Netral
Teknik Pemilihan | Asertif
Kata (Diksi) Negatif
Netral

d. Definisi Operasional

singkat mengenai masing — masing kategorisasi yang dimaksudkan

Definisi operasional merupakan definisi

atau penjelasan

untuk mempermudah memahami maksud dari masing—masing unit

analisis dan kategorisasi tersebut sehingga memudahkan proses

pengodingan. Berikut adalah definisi operasional:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Nilai / Pesan yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadist:

Sebagai pendukung fakta dan data, apabila kutipan wahyu
Tuhan yang berupa ayat—ayat Al-Quran diletakkan sebagai
pendukung fakta dan data yang dibuat penulis.

Nilai/pesan yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadist:

Sebagai hal utama yang dibahas, apabila kutipan wahyu Tuhan
yang berupa ayat—ayat Al-Quran sebagai hal utama yang
dibahas oleh penulis.

Nilai/pesan yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadist:

Sebagai pendukung opini, apabila kutipan wahyu Tuhan yang
berupa ayat—ayat Al-Quran diposisikan sebagai pendukung opini
(pendapat) penulis.

Nilai / Pesan yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadist:

Tidak ada, apabila tidak ada sama sekali nilai—nilai yang sesuai
dengan Al-Quran dan Hadist Rasul.

Penulis opini:

Ulama / kyai / pemuka agama, apabila penulis opini dikenal dan
diketahui sebagai seorang ulama, kyai, atau pemuka agama,
dilihat dari keterangan penulis (yang tertulis di bawah nama
penulis dalam opini yang dimuat harian Republika).

Penulis opini :

Dosen/lembaga pendidikan/peneliti/akademisi, apabila penulis
opini ini diketahui berprofesi sebagai dosen, penggiat

pendidikan, atau peneliti yang berkecimpung dalam dunia
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7)

8)

9)

10)

11)

pendidikan, baik pendidikan dasar, menengah, maupun
perguruan tinggi.

Penulis opini:

Lembaga umum sosial, apabila penulis opini yang
berkedudukan didalam lembaga—lembaga umum yang bersifat
sosial. Termasuk diantaranya adalah Lembaga  Swadaya
Masyarakat (LSM) dan Non Goverment Organizations (NGO)
yang fokus menangani masalah — masalah sosial.

Penulis opini:

Lembaga umum negara, apabila penulis opini yang membawa
nama lembaga-lembaga negara. Termasuk diantaranya
perusahaan—perusahaan milik negara (BUMN), kantor-kantor
pemerintah, dan Lembaga Bantuan Hukum (LBH).

Penulis opini:

Militer atau polisi, apabila penulis opini yang membawa nama
lembaga kemiliteran (TNI AD, AL, atau AU), dan kepolisian
(Polri).

Penulis opini:

Praktisi atau profesional, apabila penulis opini yang berprofesi
sebagai praktisi dan profesional swasta, (perusahaan-perusahaan
swasta profit).

Tema opini:

Pendidikan, apabila Tema opini yang mengangkat tentang

masalah-masalah  pendidikan. Mencakup  diantaranya
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12)

13)

14)

15)

16)

pendidikan formal (SD, SMP, SMA, Perguruan Tinggi),
pendidikan karakter dan pendidikan usia dini (PAUD).

Tema opini:

Ekonomi, apabila tema opini yang mengangkat tentang
problematika ekonomi. Termasuk diantaranya tentang harga
kebutuhan pokok (sembako), daging, dan barang rumah tangga,
harga di pasar global, dan kebijakan ekonomi pemerintah.

Tema opini:

Sosial, apabila tema opini yang mengangkat tentang masalah—
masalah sosial. Termasuk diantaranya mengenai kriminalitas,
kebijakan sosial pemerintah, dan perlindungan HAM, anak, dan
perempuan.

Tema opini:

Budaya, apabila tema opini yang mengangkat masalah— masalah
budaya. Termasuk pula masalah sejarah, peninggalan berharga
sejarah, benda cagar budaya, dan kearifan lokal.

Tema opini:

Politik, apabila tema opini yang mengangkat masalah politik dan
dunia perpolitikan Indonesia. Termasuk juga partai politik,
kebijakan politik, dan pemilu.

Tema opini:

Agama, apabila tema opini yang mengangkat masalah agama
sebagai pokok tulisannya. Termasuk diantaranya mengenai Al-

Quran, As-Sunnah, fikih, tasawuf, dan bid’ah.
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17)

18)

19)

20)

21)

22)

Teknik pemilihan kata (diksi):

Asertif, apabila teknik pemilihan kata (diksi) yang asertif.
Asertif dalam artian menggunakan bahasa kritik yang halus dan
tidak menyinggung perasaan pihak lain.

Teknik pemilihan kata (diksi):

Negatif, apabila teknik pemilihan kata (diksi) yang digunakan
cenderung bermakna negatif, menyudutkan obyek yang dikritik.
Teknik pemilihan kata (diksi):

Netral, apabila teknik pemilihan kata (diksi) yang digunakan
netral.

Gambaran isi opini:

Deskriptif, apabila opini dipaparkan dalam bentuk deskriptif,
dengan pola pikir yang bertujuan untuk mendeskripsikan tema
dengan sejelas-jelasnya.

Gambaran isi opini:

Informatif, apabila opini yang dipaparkan oleh penulis memuat
lebih banyak informasi—informasi yang layak dipublikasikan.
Termasuk pula informasi yang bermanfaat bagi masyarakat luas
dan dituliskan dalam bentuk opini.

Gambaran isi opini:

Solutif, apabila opini yang dipaparkan oleh penulis mempunyai
solusi yang ditawarkan melalui bentuk tulisan. Solusi ini bisa

dalam bentuk saran yang ditujukan kepada target opini.
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23)

24)

25)

26)

27)

28)

29)

Target opini:

Pemerintah, apabila target opini yang ditulis adalah untuk
lembaga-lembaga  pemerintah, mencakup  kantor—kantor
pemerintahan, kementrian, kepresidenan, dan partai politik.
Target opini:

Militer/Polri, apabila target opini yang ditulis adalah untuk
lembaga kemiliteran (TNI) dan Kepolisian (POLRI).

Target opini:

Lembaga swasta, apabila target opini yang ditulis adalah untuk
lembaga—lembaga swasta, mencakup diantaranya perusahaan
swasta nasional / lokal, dan lembaga non profit swasta.

Target opini:

Masyarakat umum, apabila target opini yang ditulis adalah
untuk masyarakat luas tanpa dideskripsikan jelas obyek
opininya.

Pemilihan judul opini:

Persuasif positif, apabila pemilihan judul opini yang persuasif
(mengajak) dan mengandung makna positif.

Pemilihan judul opini:

Persuasif negatif, apabila pemilihan judul opini yang persuasif
(mengajak) dan mengandung makna negatif.

Pemilihan judul opini:

Netral, apabila pemilihan judul opini yang netral, tidak

berpersuasif negatif maupun positif.
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€.

Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca. Sebelum analisis dilakukan, data
yang sudah terkumpul dalam bentuk lembar coding (coding sheet)
harus direkap untuk memudahkan pembacaan data dan analisisnya.
Rekapitulasi data tersebut diinput kedalam software SPSS (Statistical
Package for Social Science) ataupun diinput dalam format Microsoft
Word dan Excell.

Pertama, peneliti akan melakukan uji reliabilitas dengan rumus
yang dipopulerkan oleh R. Holsti (1969). Reliabilitas ditunjukkan
dalam persentase persetujuan berapa besar presentase persamaan
antar-coder ketika menilai suatu isi (Holsti dalam Eriyanto, 2011:290).

Rumusnya adalah :

2M

Reliabilitas A _ __ M
eliabilitas Antar — Coder NIT N2

Dimana M adalah jumlah coding yang sama (disetujui oleh
masing—-masing coder), N1 adalah jumlah coding yang dibuat oleh
coder 1, N2 adalah jumlah coding yang dibuat oleh coder 2. Eriyanto
(2011 : 290) menambahkan bahwa reliabilitas bergerak antara 0-1.
Dalam formula Holsti, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi

adalah 0,7 atau 70 %. Jika hasil perhitungan menunjukkan angka
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reliabilitas diatas 0,7, berarti alat ukur ini benar-benar reliabel. Tetapi,
jika dibawah 0,7, berarti coding sheet (alat ukur) belum reliabel.

Tahap awal anasilis data adalah mendeskripsikan temuan
menggunakan statigik deskriptif. Disebut statistik deskriptif karena
statigik ini bertujuan mendeskripsikan dan menjabarkan temuan dan
data yang didapat dari analisis isi (Eriyanto, 2011:306). Kemudian,
data yang ada dibuat menjadi bentuk tabel frekuensi. Peneliti
menggunakan tabel frekuensi biasa untuk memaparkan hasil datanya.
Masing—masing unit analisis mempunyai satu tabel frekuensi yang
dibuat visualisasinya dalam bentuk grafik. Peneliti menggunakan jenis
grafik batang dan diagram lingkaran.

Selanjutnya, data yang sudah tersaji akan dihitung kembali
untuk menguji hipotesis Ho dan H,. Peneliti akan menggunakan

teknik perhitungan Chi Square (Chi Kuadrat). Rumusnya adalah :

X2=Z(0_EE)2

Dimana X° adalah chi square, O adalah frekuensi observasi,
dan E adalah frekuensi harapan. Perhitungan ini bisa dilakukan secara
manual, namun jauh lebih mudah menggunakan program komputer
SPSS yang banyak beredar di Indonesia. Jika hasil perhitungan 0,05,

maka Ho ditolak, sementara jikg 0,05, maka H; yang ditolak.
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I. KERANGKA PEMIKIRAN PENELITIAN

Bagan 1:

Kerangka pemikiran penelitian
(Sumber : Olahan Peneliti)

Teks opini di Harian Republika edisi bulan
Ramadhan 1434 H
(8 Juli sampai dengan 8 Agustus 2013)

%

ILMU SOSIAL PROFETIK
\2 \%
Humanisasi Liberasi Transendensi
\%
A\ %
Pemilihan Pemilihan Nilai/pesan yang sesuai
judul kata dengan Alquran dan Hadist
\
. 1. Asertif 1. Pendukung fakta & data
1. Persuasif || 2. Negatif 2. Hal utama yang dibahas
positif 3. Netral 3. Pendukung opini
2. Persuasif 4. Tidak ada
negatif ’
3. Netral v \% \ v
Penulis Isi Tema Target
opini opini opini opini
v
. 1. Diskriptif .
1. Ulama/kyai/pemuka 1. Pendidikan b Infomf)atif 1. Pemerintah & BUMN
agama 2. Ekonomi 3' Solutif 2. Militer/Polri
2. Dosen/peneliti/ 3. Sosial F oo 3. Lembaga swasta
lembaga pendidikan/ 4. Politik 4. Masyarakat umum
akademisi 5. Agama
3. Lembaga umum 6. Budaya
sosial
4. Lembaga umum
negara
5. Militer/Polisi
6. Praktisi/profesional
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BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Melalui pendeskripsian dan penafsiran hasil penelitian serta
perhitungan chi kuadrat diperoleh hasil bahwa terdapat nilai-nilai profetik
dalam opini harian Republika selama bulan Ramadhan 1434 H (periode 8
Juli-7 Agustus 2013). Dengan demikian, hipotesis Ho (tidak ada nilai profetik
dalam opini harian Republika selama bulan Ramadhan 1434 H) ditolak dan
H; (ada nilai profetik yang terdapat dalam opini harian Republika periode
bulan Ramadhan 1434 H) diterima. Nilai — nilai profetik tersebut terwujud
dalam tujuh unit yang terdapat dalam opini, antara lain : ‘nilai atau pesan
yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadist’, ‘penulis opini’, ‘tema opini’,
‘teknik pemilihan kata (diksi)’, ‘gambaran isi opini’, ‘target opini’, dan
‘pemilihan judul opini'. Keseluruhan unit analisis tersebut mempunyai angka
reliabilitas yang memadai dengan nilai paling rendah berada pada angka
0,79167 dan nilai paling tinggi mencapai angka 0,97917.

Dari ketujuh unit analisis yang digunakan, terdapat 6 (enam) unit
analisis yang memenuhi persyaratan untuk disebut sebagai obyektifikasi dari
IImu Sosial Profetik, yakni, pertama, ‘Penulis Opini’ dengan perolehan angka
paling tinggi ada pada kategorisasi 2 (dosen/ lembaga pendidikan/ peneliti/
akademisi) sebanyak 44 %, kemudian disusul penulis opini dari kalangan
praktisi atau profesional sebanyak 31 %, diikuti oleh penulis yang berasal dari

lembaga umum negara atau BUMN dan LBH sebanyak 14 %, kemudian
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penulis dari lembaga umum sosial seperti NGO atau LSM sebesar 6 %, dan
terakhir penulis dari kalangan ulama, kiai, atau pemuka agama sebesar 5 %.
Kedua, unit analisis ‘Tema Opini’ dengan perolehan point tema ‘sosial’
mendapat tempat tertinggi dengan persentase 33 %. Disusul kemudian opini
yang bertema ‘ekonomi’ sebesar 24 %, lalu diikuti oleh opini — opini dengan
tema ‘politik® sebanyak 18 %, disusul oleh opini bertema ‘agama’ sebesar
15 %, lalu artikel bertema ‘pendidikan’ berada tepat dibawahnya dengan
persentase 9 %, dan terakhir artikel bertema ‘budaya’ dengan hanya mendapat
porsi 1 %. Ketiga, unit analisis ‘Teknik Pemilihan Kata (Diksi)’ sebagian
besar adalah netral dengan perolehan angka 58 %. Sedangkan teknik
pemilihan kata yang asertif mendapat poin sebesar 29 %, disusul kemudian
teknik pemilihan kata yang negatif disepakati ada 13 % dari keseluruhan
opini yang berjumlah 48 buah. Keempat, unit analisis ‘Gambaran Isi Opini’,
dengan kategorisasi gambaran isi opini deskriptif memperoleh persentase
sebesar 40 %, kemudian poin tertinggi diambil oleh gambaran isi informatif
sebesar 46 % dan disusul oleh gambaran isi solutif sebesar 15 %. Kelima, unit
analisis ‘Target Opini’ dengan target pemerintah dan BUMN menjadi sasaran
terbesar dengan porsi 57 %. Disusul kemudian masyarakat umum dengan
persentase sebesar 40 %, lalu lembaga swasta hanya mendapat 2 %, dan
sisanya militer / polri harus puas dengan posisi 1 %. Dan keenam, unit
analisis ‘Pemilihan Judul Opini’ yang bersifat persuasif positif mendapat
porsi 31 %. Kemudian judul yang mendapat penilaian negatif ada 14 %, dan

judul yang terindikasi netral menempati porsi terbesar yakni 56 %.
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Sedangkan unit analisis ‘Nilai atau Pesan yang Sesuai dengan Al-
Quran dan Hadist’ sebagai pendukung fakta data memperoleh jumlah 47 poin
(33 %), sebagai hal utama yang dibahas menduduki angka 20 poin (14 %),
sebagai pendukung opini hanya mendapat 3 poin (2 %) dan kategorisasi
keempat yakni tidak ada nilai / pesan yang sesuai dengan Al-Quran dan atau
Hadist mendapat porsi terbesar yakni 74 poin (54 %). Perhitungan ini
memperoleh hasil bahwa terdapat satu buah unit analisis yang tidak
memenuhi syarat minimal (0,7 atau 70 %) yakni dengan jumlah opini yang
mempunyai nilai atau pesan yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadist hanya
sebanyak 49 % (tidak mencapai 70 %). Sementara keenam unit analisis lain
tetap mempunyai nilai profetik lebih dari 70 % sesuai yang diharapkan Ilmu

Sosial Profetik.

. SARAN

Setelah melalui pendeskripsian yang terperinci, peneliti menemukan
hal — hal yang patut digaris bawahi, antara lain :

1. Meski selama bulan Ramadhan 1434 H, opini dalam harian Republika
memang mempunyai nilai—nilai profetik di dalamnya, tetapi unit analisis
‘nilai atau pesan yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadist’ memperoleh
hasil bahwa sebanyak 51 % justru tidak mempunyai nilai atau pesan yang
sesuai dengan kitab suci dan hadist nabi. Temuan ini mengindikasikan
bahwa harian Republika harus memperluas jangkauannya dalam mencari,

memilah dan memilih opini yang sekiranya mempunyai nilai — nilai yang
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sesuai dengan sunnatullah. Dalam hal ini, redaktur dan pemimpin redaksi
merupakan sosok yang mempunyai wewenang untuk memilih dari sekian
banyak opini yang masuk ke redaksi.

Sebaiknya hindari penggunaan istilah dengan Bahasa Arab jika istilah
tersebut bisa ditranslate kedalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris
yang lebih umum. Harapannya bahwa pembaca yang bukan muslim, bisa
mencerna dengan baik segala nilai atau pesan yang sesuai dengan Al-
Quran dan Hadist yang terdapat dalam artikel dengan nyaman karena

penggunaan kosakata yang lebih universal.
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No Coding :

LEMBAR CODING

NILAI PROFETIK DALAM MEDIA MASSA
(Analisis Isi Opini Harian Republika Periode Ramadhan 1434)

Edisi / Hari / Tanggal
Judul Opini
Penulis Opini

1. Kutipan Wahyu Tuhan
1 = sebagai pendukung fakta dan data
2 = Sebagai hal utama yang dibahas
3 = Sebagai pendukung opini
2. Penulis Opini
1 =Ulama / Kiai / Pemuka Agama
2 = Dosen / Lembaga Pendidikan / Peneliti
3 = Lembaga Umum Sosial (NGO, LSM)
4 = Lembaga Umum Negara (BUMN, LBH)
5 = Militer / Polisi
6 = Praktisi / Profesional
3. Tema Opini
1 =Pendidikan
2 = Ekonomi
3 = Sosial
4 = Politik
5 = Budaya
6 = Agama
4. Teknik Pemilihan Kata (Diksi)
1 = Asertif
2 = Negatif
3 =Tidak Jelas
5. Gambaran Isi Opini
1 = Deskriptif
2 = Informatif
3 = Solutif
6. Target Opini
1 = Pemerintah dan BUMN
2 = Militer / Polri
3 = Lembaga Swasta
4 = Masyarakat Umum
7. Pemilihan Judul Opini
1 = Persuasif Positif
2 = Persuasif Negatif
3 = Netral



HASIL CODING

Unit Analisis 1. Nilai / Pesan yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadist

No. No. Berita Peneliti N1 N2
1. 1 (Ramadhan untuk Muhasabah) 2 2 2
2. 2 (Kemiskinan dan Perempuan) 1 4 1
3. 3 (Problem Revolusi Mesir) 4 4 1
4. 4 (Langkah Untuk Masa Depan) 1 4 1
5. 5 (Tamarrud Vs. Tajarrud) 1 4 1
6. 6 (Komunikasi Minim Makna) 1 4 1
7. 7 (Miras Pasca Putusan MA) 1 1 1
8. 8 (Menyambut Kurikulum 2013) 1 4 1
9. 9 (Kurikulum Baru) 1 4 1
10. | 10 (Refleksi Hari Kependudukan) 1 1 1
11. | 11 (Puasa, Utang, Kemiskinan) 1 1 1
12. | 12 (Tambang Timah Untuk Rakyat) 4 4 4
13. | 13 (Kronisme Pengelolaan Lapas) 4 4 4
14. | 14 (Petani dan Politik Pangan) 1 1 1
15. | 15 (Anarkisme Mengancam Mesir) 4 4 1
16. | 16 (Keteladanan Profetik Natsir) 3 2 2
17. | 17 (Zakat dalam Dinar dan Dirham) 2 1 2
18. | 18 (Fikih Penjara) 3 1 2
19. | 19 (Investasi NOC, Sanggupkah?) 4 4 4
20. | 20 (Mengabaikan Proses) 4 4 1
21. | 21 (Menstabilkan Harga Pangan Pokok) 4 4 4
22. | 22 (Stok Penyangga Pangan) 4 4 4
23. | 23 (Presiden Parpol) 4 4 4
24. | 24 (Produksi Citra Politik) 4 4 4
25. | 25 (Anak dalam Kemiskinan) 4 4 1
26. | 26 (Cinta Al-Quran Selamatkan Hidup) 2 2 2




27. | 27 (Prahara Harga Pangan) 4 4 4
28. | 28 (Hukum dan Sarana Telekomunikasi) 4 4 4
29. | 29 (Firman Pertama) 2 2 2
30. | 30 (Anomali Pemicu Cikunguya) 4 4 4
31. | 31 (Deradikalisasi Napi Teroris) 4 4 4
32. | 32 (THR Buruh Kontrak Outsourscing) 4 4 4
33. | 33 (Kemitraan Kebijakan Pangan) 4 4 4
34. | 34 (Konflik Mesir dan Indonesia) 1 4 4
35. | 35 (Esensi Mudik) 1 4 1
36. | 36 (Konteks Lailatul Qadar) 2 2 2
37. | 37 (Mesir dan Keruntuhan Demokrasi) 4 4 4
38. | 38 (Membagun Kapet) 4 4 4
39. | 39 (Fenomena Sidang Istbat) 1 4 1
40. | 40 (Quo Vadis Swasembada Daging Sapi) 4 4 4
41. | 41 (Bom Waktu “Panic Policy” Sapi) 4 4 4
42. | 42 (Manajemen Mudik) 4 4 4
43. | 43 (Komunikasi Lebaran) 1 1 1
44. | 44 (Mesir, Turki, dan Indonesia) 3 4 4
45. | 45 (Puasa dan Umat Terbaik) 2 2 2
46. | 46 (Kesadaran Spiritual Mudik) 1 1 1
47. | 47 (Berubah pada Hari Fitri) 1 1 1
48. | 48 (Idul Fitri dan Politik Humanis) 1 1 1

cr1= =2 crz = —=2

N1+ N2 N1+ N2
242 240
48 + 48 48 + 48
=%=0875 =@=08333
96 ’ 96 ’




Unit Analisis 2. Penulis Opini
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29. | 29 (Firman Pertama) 2 4 2
30. | 30 (Anomali Pemicu Cikunguya) 2 2 2
31. | 31 (Deradikalisasi Napi Teroris) 4 4 4
32. | 32 (THR Buruh Kontrak Outsourscing) 3 3 3
33. | 33 (Kemitraan Kebijakan Pangan) 4 4 4
34. | 34 (Konflik Mesir dan Indonesia) 2 2 2
35. | 35 (Esensi Mudik) 2 2 2
36. | 36 (Konteks Lailatul Qadar) 2 2 2
37. | 37 (Mesir dan Keruntuhan Demokrasi) 2 2 2
38. | 38 (Membagun Kapet) 2 2 2
39. | 39 (Fenomena Sidang Istbat) 6 6 6
40. | 40 (Quo Vadis Swasembada Daging Sapi) 2 6 2
41. | 41 (Bom Waktu “Panic Policy” Sapi) 6 6 6
42. | 42 (Manajemen Mudik) 6 6 6
43. | 43 (Komunikasi Lebaran) 6 6 6
44. | 44 (Mesir, Turki, dan Indonesia) 2 2 2
45. | 45 (Puasa dan Umat Terbaik) 6 6 6
46. | 46 (Kesadaran Spiritual Mudik) 1 1 1
47. | 47 (Berubah pada Hari Fitri) 1 1 1
48. | 48 (Idul Fitri dan Politik Humanis) 2 2 2

CR1 = i CR2 = l

N1+ N2 N1+ N2
239 244
48 + 48 48 + 48
= E = 0,8125 =—=10,9375
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Unit Analisis 3. Tema Opini

No. No. Berita Peneliti N1 | N2
1. 1 (Ramadhan untuk Muhasabah) 6 6 6
2. 2 (Kemiskinan dan Perempuan) 2 2 2
3. 3 (Problem Revolusi Mesir) 4 4 2
4. 4 (Langkah Untuk Masa Depan) 2 2 2
5. 5 (Tamarrud Vs. Tajarrud) 4 4 4
6. 6 (Komunikasi Minim Makna) 1 1 1
7. 7 (Miras Pasca Putusan MA) 3 3 3
8. 8 (Menyambut Kurikulum 2013) 1 1 1
9. 9 (Kurikulum Baru) 1 1 1
10. | 10 (Refleksi Hari Kependudukan) 3 3 3
11. | 11 (Puasa, Utang, Kemiskinan) 3 2 2
12. | 12 (Tambang Timah Untuk Rakyat) 2 2 2
13. | 13 (Kronisme Pengelolaan Lapas) 4 4 4
14. | 14 (Petani dan Politik Pangan) 2 2 2
15. | 15 (Anarkisme Mengancam Mesir) 4 4 4
16. | 16 (Keteladanan Profetik Natsir) 6 6 6
17. | 17 (Zakat dalam Dinar dan Dirham) 6 6 6
18. | 18 (Fikih Penjara) 3 3 3
19. | 19 (Investasi NOC, Sanggupkah?) 2 2 2
20. | 20 (Mengabaikan Proses) 1 1 1
21. | 21 (Menstabilkan Harga Pangan Pokok) 2 2 2
22. | 22 (Stok Penyangga Pangan) 2 2 2
23. | 23 (Presiden Parpol) 4 4 4
24. | 24 (Produksi Citra Politik) 4 4 4
25. | 25 (Anak dalam Kemiskinan) 3 3 3
26. | 26 (Cinta Al-Quran Selamatkan Hidup) 6 6 6
27. | 27 (Prahara Harga Pangan) 2 2 2
28. | 28 (Hukum dan Sarana Telekomunikasi) 3 3 3




29. | 29 (Firman Pertama) 6 6 6
30. | 30 (Anomali Pemicu Cikunguya) 3 3 3
31. | 31 (Deradikalisasi Napi Teroris) 3 1 3
32. | 32 (THR Buruh Kontrak Outsourscing) 3 3 3
33. | 33 (Kemitraan Kebijakan Pangan) 2 3 3
34. | 34 (Konflik Mesir dan Indonesia) 4 4 4
35. | 35 (Esensi Mudik) 3 3 3
36. | 36 (Konteks Lailatul Qadar) 6 6 6
37. | 37 (Mesir dan Keruntuhan Demokrasi) 4 4 4
38. | 38 (Membagun Kapet) 2 2 2
39. | 39 (Fenomena Sidang Istbat) 3 3 3
40. | 40 (Quo Vadis Swasembada Daging Sapi) 2 2 2
41. | 41 (Bom Waktu “Panic Policy” Sapi) 2 3 3
42. | 42 (Manajemen Mudik) 3 3 3
43. | 43 (Komunikasi Lebaran) 5 3 3
44. | 44 (Mesir, Turki, dan Indonesia) 4 4 4
45. | 45 (Puasa dan Umat Terbaik) 6 6 6
46. | 46 (Kesadaran Spiritual Mudik) 3 5 3
47. | 47 (Berubah pada Hari Fitri) 6 3 3
48. | 48 (Idul Fitri dan Politik Humanis) 3 3 3
CR1 = i CR2 = i
N1+ N2 N1+ N2
241 243
48 + 48 48 + 48

_ 3 _ 85417 =
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Unit Analisis 4. Teknik Pemilihan Kata (Diksi)

No. No. Berita Peneliti N1 | N2
1. 1 (Ramadhan untuk Muhasabah) 1 1 1
2. 2 (Kemiskinan dan Perempuan) 3 3 3
3. 3 (Problem Revolusi Mesir) 3 3 3
4. 4 (Langkah Untuk Masa Depan) 1 1 1
5. 5 (Tamarrud Vs. Tajarrud) 3 3 3
6. 6 (Komunikasi Minim Makna) 1 1 3
7. 7 (Miras Pasca Putusan MA) 1 3 3
8. 8 (Menyambut Kurikulum 2013) 2 2 2
9. 9 (Kurikulum Baru) 1 3 1
10. | 10 (Refleksi Hari Kependudukan) 1 1 3
11. | 11 (Puasa, Utang, Kemiskinan) 3 2 2
12. | 12 (Tambang Timah Untuk Rakyat) 3 3 3
13. | 13 (Kronisme Pengelolaan Lapas) 2 2 2
14. | 14 (Petani dan Politik Pangan) 3 3 3
15. | 15 (Anarkisme Mengancam Mesir) 3 2 3
16. | 16 (Keteladanan Profetik Natsir) 1 1 1
17. | 17 (Zakat dalam Dinar dan Dirham) 3 3 3
18. | 18 (Fikih Penjara) 1 1 3
19. | 19 (Investasi NOC, Sanggupkah?) 3 3 3
20. | 20 (Mengabaikan Proses) 1 2 3
21. | 21 (Menstabilkan Harga Pangan Pokok) 3 3 3
22. | 22 (Stok Penyangga Pangan) 3 3 3
23. | 23 (Presiden Parpol) 3 1 3
24. | 24 (Produksi Citra Politik) 3 3 3
25. | 25 (Anak dalam Kemiskinan) 1 3 3
26. | 26 (Cinta Al-Quran Selamatkan Hidup) 1 1 1
27. | 27 (Prahara Harga Pangan) 3 3 3
28. | 28 (Hukum dan Sarana Telekomunikasi) 3 3 3




29. | 29 (Firman Pertama) 3 3 3
30. | 30 (Anomali Pemicu Cikunguya) 1 1 3
31. | 31 (Deradikalisasi Napi Teroris) 2 2 3
32. | 32 (THR Buruh Kontrak Outsourscing) 1 2 2
33. | 33 (Kemitraan Kebijakan Pangan) 3 3 3
34. | 34 (Konflik Mesir dan Indonesia) 2 2 2
35. | 35 (Esensi Mudik) 1 3 1
36. | 36 (Konteks Lailatul Qadar) 1 1 1
37. | 37 (Mesir dan Keruntuhan Demokrasi) 3 2 3
38. | 38 (Membagun Kapet) 3 3 3
39. | 39 (Fenomena Sidang Istbat) 3 3 3
40. | 40 (Quo Vadis Swasembada Daging Sapi) 3 3 3
41. | 41 (Bom Waktu “Panic Policy” Sapi) 3 3 3
42. | 42 (Manajemen Mudik) 3 2 3
43. | 43 (Komunikasi Lebaran) 1 1 1
44. | 44 (Mesir, Turki, dan Indonesia) 3 3 3
45. | 45 (Puasa dan Umat Terbaik) 1 1 1
46. | 46 (Kesadaran Spiritual Mudik) 3 3 3
47. | 47 (Berubah pada Hari Fitri) 1 1 1
48. | 48 (Idul Fitri dan Politik Humanis) 3 3 1

CR1 = i CR2 = l

N1+ N2 N1+ N2
239 240
48 + 48 48 + 48
= E = 0,8125 =—=10,8333
96 9




Unit Analisis 5. Gambaran isi Opini

No. No. Berita Peneliti N1 | N2
1. 1 (Ramadhan untuk Muhasabah) 1 1 3
2. 2 (Kemiskinan dan Perempuan) 2 2 3
3. 3 (Problem Revolusi Mesir) 2 2 2
4. 4 (Langkah Untuk Masa Depan) 2 1 2
5. 5 (Tamarrud Vs. Tajarrud) 2 2 1
6. 6 (Komunikasi Minim Makna) 2 2 2
7. 7 (Miras Pasca Putusan MA) 1 1 1
8. 8 (Menyambut Kurikulum 2013) 2 2 2
9. 9 (Kurikulum Baru) 1 2 1
10. | 10 (Refleksi Hari Kependudukan) 2 2 2
11. | 11 (Puasa, Utang, Kemiskinan) 2 2 2
12. | 12 (Tambang Timah Untuk Rakyat) 2 2 2
13. | 13 (Kronisme Pengelolaan Lapas) 2 2 2
14. | 14 (Petani dan Politik Pangan) 3 1 2
15. | 15 (Anarkisme Mengancam Mesir) 2 2 2
16. | 16 (Keteladanan Profetik Natsir) 1 1 1
17. | 17 (Zakat dalam Dinar dan Dirham) 2 2 2
18. | 18 (Fikih Penjara) 1 1 1
19. | 19 (Investasi NOC, Sanggupkah?) 2 2 2
20. | 20 (Mengabaikan Proses) 1 1 1
21. | 21 (Menstabilkan Harga Pangan Pokok) 2 1 3
22. | 22 (Stok Penyangga Pangan) 1 1 1
23. | 23 (Presiden Parpol) 2 2 2
24. | 24 (Produksi Citra Politik) 2 2 1
25. | 25 (Anak dalam Kemiskinan) 3 2 3
26. | 26 (Cinta Al-Quran Selamatkan Hidup) 1 1 1
27. | 27 (Prahara Harga Pangan) 3 2 3
28. | 28 (Hukum dan Sarana Telekomunikasi) 3 3 3




29.

29 (Firman Pertama)

30. | 30 (Anomali Pemicu Cikunguya) 2 1 2
31. | 31 (Deradikalisasi Napi Teroris) 1 1 1
32. | 32 (THR Buruh Kontrak Outsourscing) 2 2 2
33. | 33 (Kemitraan Kebijakan Pangan) 3 1 3
34. | 34 (Konflik Mesir dan Indonesia) 2 2 2
35. | 35 (Esensi Mudik) 1 1 1
36. | 36 (Konteks Lailatul Qadar) 1 1 1
37. | 37 (Mesir dan Keruntuhan Demokrasi) 3 2 2
38. | 38 (Membagun Kapet) 3 2 3
39. | 39 (Fenomena Sidang Istbat) 2 2 2
40. | 40 (Quo Vadis Swasembada Daging Sapi) 2 2 2
41. | 41 (Bom Waktu “Panic Policy” Sapi) 2 2 1
42. | 42 (Manajemen Mudik) 3 3 3
43. | 43 (Komunikasi Lebaran) 1 1 1
44. | 44 (Mesir, Turki, dan Indonesia) 3 3 3
45. | 45 (Puasa dan Umat Terbaik) 1 1 1
46. | 46 (Kesadaran Spiritual Mudik) 1 1 1
47. | 47 (Berubah pada Hari Fitri) 1 1 1
48. | 48 (Idul Fitri dan Politik Humanis) 1 1 1
CR1 = ﬂ CR2 = i
N1+ N2 N1+ N2
239 243
48 + 48 48 + 48
= E = 0,8125 = % = 0,89593
96

96




Unit Analisis 6. Target Opini

No. No. Berita Peneliti N1 | N2
1. 1 (Ramadhan untuk Muhasabah) 4 4 4
2. 2 (Kemiskinan dan Perempuan) 4 4 4
3. 3 (Problem Revolusi Mesir) 4 2 4
4. 4 (Langkah Untuk Masa Depan) 1 1 1
5. 5 (Tamarrud Vs. Tajarrud) 1 1 1
6. 6 (Komunikasi Minim Makna) 4 4 4
7. 7 (Miras Pasca Putusan MA) 1 1 1
8. 8 (Menyambut Kurikulum 2013) 1 1 1
9. 9 (Kurikulum Baru) 4 4 4
10. | 10 (Refleksi Hari Kependudukan) 1 1 1
11. | 11 (Puasa, Utang, Kemiskinan) 1 1 1
12. | 12 (Tambang Timah Untuk Rakyat) 1 1 1
13. | 13 (Kronisme Pengelolaan Lapas) 1 2 1
14. | 14 (Petani dan Politik Pangan) 1 1 1
15. | 15 (Anarkisme Mengancam Mesir) 1 1 1
16. | 16 (Keteladanan Profetik Natsir) 1 1 1
17. | 17 (Zakat dalam Dinar dan Dirham) 4 4 4
18. | 18 (Fikih Penjara) 1 1 1
19. | 19 (Investasi NOC, Sanggupkah?) 1 1 1
20. | 20 (Mengabaikan Proses) 1 1 1
21. | 21 (Menstabilkan Harga Pangan Pokok) 1 1 1
22. | 22 (Stok Penyangga Pangan) 4 4 1
23. | 23 (Presiden Parpol) 4 4 4
24. | 24 (Produksi Citra Politik) 3 3 3
25. | 25 (Anak dalam Kemiskinan) 1 1 1
26. | 26 (Cinta Al-Quran Selamatkan Hidup) 4 4 4
27. | 27 (Prahara Harga Pangan) 1 1 1
28. | 28 (Hukum dan Sarana Telekomunikasi) 1 1 1




29. | 29 (Firman Pertama) 4 1 4
30. | 30 (Anomali Pemicu Cikunguya) 4 4 4
31. | 31 (Deradikalisasi Napi Teroris) 1 1 1
32. | 32 (THR Buruh Kontrak Outsourscing) 1 1 1
33. | 33 (Kemitraan Kebijakan Pangan) 1 1 1
34. | 34 (Konflik Mesir dan Indonesia) 1 1 1
35. | 35 (Esensi Mudik) 4 4 4
36. | 36 (Konteks Lailatul Qadar) 4 4 4
37. | 37 (Mesir dan Keruntuhan Demokrasi) 1 1 1
38. | 38 (Membagun Kapet) 1 1 1
39. | 39 (Fenomena Sidang Istbat) 4 4 4
40. | 40 (Quo Vadis Swasembada Daging Sapi) 1 1 1
41. | 41 (Bom Waktu “Panic Policy” Sapi) 1 1 1
42. | 42 (Manajemen Mudik) 1 1 1
43. | 43 (Komunikasi Lebaran) 4 4 4
44. | 44 (Mesir, Turki, dan Indonesia) 4 4 4
45. | 45 (Puasa dan Umat Terbaik) 4 4 4
46. | 46 (Kesadaran Spiritual Mudik) 4 4 4
47. | 47 (Berubah pada Hari Fitri) 4 4 4
48. | 48 (Idul Fitri dan Politik Humanis) 4 4 4
CR1 = i CR2 = i
N1+ N2 N1+ N2
245 247
48 + 48 48 + 48
=%=09375 :%=097917
) 9% )
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Unit Analisis 7. Pemilihan Judul Opini

No. No. Berita Peneliti N1 | N2
1. 1 (Ramadhan untuk Muhasabah) 1 1 1
2. 2 (Kemiskinan dan Perempuan) 3 2 3
3. 3 (Problem Revolusi Mesir) 3 2 3
4. 4 (Langkah Untuk Masa Depan) 1 1 1
5. 5 (Tamarrud Vs. Tajarrud) 3 3 3
6. 6 (Komunikasi Minim Makna) 1 1 3
7. 7 (Miras Pasca Putusan MA) 3 3 3
8. 8 (Menyambut Kurikulum 2013) 1 2 3
9. 9 (Kurikulum Baru) 3 3 3
10. | 10 (Refleksi Hari Kependudukan) 1 1 1
11. | 11 (Puasa, Utang, Kemiskinan) 2 2 2
12. | 12 (Tambang Timah Untuk Rakyat) 1 1 3
13. | 13 (Kronisme Pengelolaan Lapas) 2 2 2
14. | 14 (Petani dan Politik Pangan) 3 3 3
15. | 15 (Anarkisme Mengancam Mesir) 2 2 2
16. | 16 (Keteladanan Profetik Natsir) 1 1 1
17. | 17 (Zakat dalam Dinar dan Dirham) 3 3 3
18. | 18 (Fikih Penjara) 3 1 3
19. | 19 (Investasi NOC, Sanggupkah?) 3 3 3
20. | 20 (Mengabaikan Proses) 3 3 3
21. | 21 (Menstabilkan Harga Pangan Pokok) 3 3 3
22. | 22 (Stok Penyangga Pangan) 3 3 3
23. | 23 (Presiden Parpol) 3 1 3
24. | 24 (Produksi Citra Politik) 3 3 3
25. | 25 (Anak dalam Kemiskinan) 2 2 3
26. | 26 (Cinta Al-Quran Selamatkan Hidup) 1 1 1
27. | 27 (Prahara Harga Pangan) 3 3 3
28. | 28 (Hukum dan Sarana Telekomunikasi) 3 3 3




29. | 29 (Firman Pertama) 1 1 3
30. | 30 (Anomali Pemicu Cikunguya) 3 2 3
31. | 31 (Deradikalisasi Napi Teroris) 2 2 3
32. | 32 (THR Buruh Kontrak Outsourscing) 3 2 3
33. | 33 (Kemitraan Kebijakan Pangan) 1 1 1
34. | 34 (Konflik Mesir dan Indonesia) 3 2 3
35. | 35 (Esensi Mudik) 3 3 3
36. | 36 (Konteks Lailatul Qadar) 1 1 1
37. | 37 (Mesir dan Keruntuhan Demokrasi) 3 2 3
38. | 38 (Membagun Kapet) 1 1 3
39. | 39 (Fenomena Sidang Istbat) 3 3 3
40. | 40 (Quo Vadis Swasembada Daging Sapi) 3 3 3
41. | 41 (Bom Waktu “Panic Policy” Sapi) 3 3 3
42. | 42 (Manajemen Mudik) 1 1 3
43. | 43 (Komunikasi Lebaran) 3 1 3
44. | 44 (Mesir, Turki, dan Indonesia) 3 3 3
45. | 45 (Puasa dan Umat Terbaik) 1 1 1
46. | 46 (Kesadaran Spiritual Mudik) 1 1 1
47. | 47 (Berubah pada Hari Fitri) 1 1 1
48. | 48 (Idul Fitri dan Politik Humanis) 3 3 3

CR1 = l CR2 = i

N1+ N2 N1+ N2
_ 2.38 242
48 + 48 48 + 48
= 7—6 = 0,79167 = % = 0,875
96 6
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Familiar with a nick name Ayani Wijaya. A Javanese girl, Simple, humble, and
always try to do better everythings. Was born and living in heterogen society, so

can improve an asertive skill. Believe that procesess more important than the goal.
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1. State Islamic Universityof Sunan Kalijaga Yogyakarta, Communication
Science Department, seventh semester (2010 —2014)

2. Pengasih State Senior High School (2009)
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1. Indonesian Leadership Camp, Universitas Indonesia 2012
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Be Held by University of Indonesia (UI), at November 9 — 12" 2012. I joined
this program as vice of Generasi Baru Indonesia (Bank Indonesia Scholarship
Receiver Community)

2. Latihan Kader 1 (LK 1), HMI Komisariat Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora, November 2010.

3. Special Course KOHATI (LKK), HMI Cabang Yogyakarta, June 2011.

4. Pelatihan Dasar Kepemudaan (PDK), Balai Pemuda dan Olahraga DIY, in
Youth Center, Mlati, Sleman, June16-1912009.
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1. Secretary at Generasi Baru Indonesia (Gen-BI) UIN Sunan Kalijaga (2012 —
now)

2. InternalDivision, Puzzle PR Consultant, Communication Science, State
Islamic University of Sunan Kalijaga, (Januari — Juni 2013)

3. Human Resources Development (HRD) Division, Public Relations Oriented
(PRO) Communication Science , State Islamic University of Sunan Kalijaga,
(2011-2012)

4. Pembinaan Anggota (Development of Member), Islamic Student Association
(Himpunan Mahasiswa Islam or HMI) Comisariat of Social and Humaniora
Faculty (2011-2012)

5. Dewan Kerja Cabang Pramuka Kulonprogo, EkstemalDivision, year2008 —
2010.

6. As the committe many of event, example :

a. Organizing Committe Interfaith Youth Pilgrimage (I'YP) 2013, in
Yogyakarta, Surakarta, Salatiga, Magelang November 10-20" 2013.

b. Organizing Committe Intemational Seminar “Religion and Televition in
Indonesia : Dakwahtaiment and Its Discontent”, October 9, 2013

c. Secretary Gendhis Event Organizer at“Padolanan Anak Jogja Istimewa”,

Juli 01, 2013, Gembiraloka Zoo.



d. Organizing Committe Cyber PR Expo “Explode Your Brand”, Kedai
Nusantara, J uni18™ 2013
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1. Basic Computer Microsoft Office : Ms. Word, Ms. Power Point, Ms. Ecxel,
Ms. Access (database).

2. Journalism Reportation (in Bahasa Indonesia)
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1. Mahasiswa Bicara
A colaboration book of Akademia Joglosemar. Issued onFebruari 262013
with Galuh Patria Publisher.

2. Dinamika PR dan Media Online
This is work result of TitikLima Team. Its consist of simple literature research

with a theme “online media in supporting the public relations work™.
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1. Volunteer at Indonesian Consorsium for Religious Studies (ICRS) Yogyakarta
September — November 2013.

2. Secretary at Gendhis Event Organizer, State Islamic Univeristy of Sunan
Kalijaga, Februari — Jule 2013.

3. Internal Division Puzzle PR Consultant, State Islamic Univeristy of Sunan
Kalijaga, Januari — June 2013.

4. Reporter at Akademia Column, JogloSemar Daily Newspaper, Solo, year 2011
—2012.

5. Part time in “My Comp” Computer Rental, Jalan Raya Janti Numb. 05
Yogyakarta, as a single employer on October 2009 — September 2010.
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1. Runner Up 3 from 20 participant , LKK (Latihan Khusus Kohati) Regional,
Himpunan Mahasiswa IslamYogyakarta, June 2011.

2. Certificate of Pelatihan Dasar Kepemudaan (PDK), Balai Pemuda dan
Olahraga DIY, June 2009.

3. Certificateof Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, as an active
participantRaimuna Nasional, Bumi Perkemahan Cibubur (Cibubur Camp

Land) Jakarta, 2008.
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